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ABSTRAK

Profesi mengajar tidak dapat disamai oleh profesi lain apa pun dalam hal
keutamaan dan kedudukan, dan profesi (sebagai) pengajar semakin mulia dan
semakin bermanfaat materi ilmu yang diajarkan, semakin tinggi pula kemuliaan
dan derajat pemiliknya. Tugas seorang pengajar tidak hanya sebatas
menyampaikan materi pelajaran kepada para anak didik saja, bahkan ia
merupakan tugas berat dan sulit tetapi akan mudah bagi siapa yang dimudahkan
Allah. Hal ini sangat terasa bagi siswa dan siswi kelas Il di lingkungan Madrasah
Ibtidaiyah Adabiyah 1 Palembang.

Fokus dan tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana peran
seorang guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas Il di lingkungan
Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah 1 Palembang dan juga melihat faktor-faktor apa
saja yang menjadi pendukung dan penghambatnya dalam proses pembelajaran
tersebut.

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian Lapangan (field research). Data
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu, data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari observasi langsung ke lapangan dan wawancara. Sedangkan
data sekunder diperoleh dari dokumentasi baik berupa buku, artikel, jurnal dan
lain sebagainya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perana guru di lingkungan
Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah 1 Palembang sangat berpengaruh sekali di dalam
proses belajar mengajar. Terlebih lagi kepada siswa kelas Il yang cara belajar
mereka masih standar dan kurang memadai itulah perlunya peran seorang guru
dalam menigkatkan kualitas belajar mereka agar mereka terbantu dengan adanya
guru disamping mereka. Dan Alhamdulillah dengan adanya penelitian ini secara
tidak langsung dapat mendorong kembali semangat belajarnya anak-anak di
dalam kelas.

Kata Kunci: Peranan Guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar, Madrasah
Ibtidaiyah Adabiyah | Palembang

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Hal ini sesuai dengan tujuan sistem pendidikan
nasional yang tertuang dalam UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945
pasal 31 ayat 3 menegaskan bahwa, “pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang Dalam pembukaan
UUD 1945 Pada Alinea ke 4 cita-cita luhur para pendiri bangsa tertera
dalam pembukaan UUD 1945.

Pendidikan menjadi saran utama yang perlu dikelola secara sistematis
dan konsisten berdasarkan pandangan teori dan praktik yang berkembang
dalam kehidupan. Semakin tinggi cita-cita manusia semakin menuntut
peningkatan mutu pendidikan sebagai sarana mencapai cita-citanya. .Akan
tetapi dibalik itu, semakin tinggi cita-cita yang hendak diraih maka semakin
kompleks jiwa manusia itu karena didorong oleh tuntutan hidup yang
meningkat pula*

Sejak Indonesia merdeka, bangsa Indonesia diawali agar seluruh

rakyat Indonesia dapat melek huruf artinya cukup bisa membaca saja,

'Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2014), him. 1.



kemudian ditingkatkan sampai bisa berhitung. Selanjutnya ditahun 1947
mulai memberlakukan kurikulum yang telah dirancang oleh kementerian
pendidikan, berikutnya brturut-turut kurikulum 1967, kurikulum tahun
1975, kurikulum 1984, kurikulum kbk tahun 1994 yang diberlakukan pada
tahun 2004 dan secara serentak berlaku pada tahun 2006 yang beenama
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dan selanjutnya kurikulum

2013 (K13) yang disempurnakan pada tahun ini.

Setelah saya observasi langsung ke lokasinya pada tanggal 5 Oktober
2019 dan saya juga sempat menanyakan kepada guru yang bersangkutan
tentang siswa yang mengalami kesulitan pada saat belajar mata pelajaran

figh ini, diantara kesulitan tersebut ialah:

Pertama, Masih menggunakan KTSP dan gurunya hanya
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. seperti yang kita ketahui
bahwa kurikulum KTSP ini yang banyak berperan aktif dalam hal proses
belajar dan mengajar itu ialah gurunya sedangkan siswanya pasif dan hanya
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. Hal ini membuat para
siswa kaku pada saat proses pembelajaran sehingga membuat mereka
mengalami kesulitan pada saat memahami materi yang disampaikan oleh
gurunya dan juga mereka tidak dapat mengembangkan bakat mereka
masing-masing pada saat berada di dalam kelas. Jadi secara tidak langsung

Kurikulum itu sangat berpengaruh bagi proses belajar dan mengajar siswa.



Kedua, Kesulitannya mengadakan hafalan yakni dikarenakan waktunya

yang tidak cukup untuk mengadakan hafalan.

Ketiga, Kurangnya dukungan sarana seperti belum adanya media atau
alat yang dijadikan sebagai peraga atau penunjang dalam proses belajar dan
mengajar, guru nya hanya mengandalkan buku panduan saja tanpa disertai
dengan media sehingga membuat siswa cepat bosan dalam proses

pembelajaran dan siswanya cenderung ribut pada saat di dalam kelas.

Sehingga mereka mengalami kesulitan dalam belajar. Pada tingkat
tertentu memang ada anak didik yang dapat mengatasi kesulitan belajarnya,
maka bantuan guru atau orang lain sangat diperlukan oleh anak didik. Dari
sinilah diperlukan adanya diagnosis untuk mengetahui kesulitan belajar
yang dihadapi siswa serta untuk mencari permasalahnnya.

Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar maka peranan guru
terhadap siswa itu sendiri harus saling memberikan motivasi serta
berkomunikasi atau melakukan sesi tanya jawab antara siswa dengan guru
begitupun sebaliknya, agar siswa tersebut tidak merasakan kesulitan lagi
pada saat memulai pelajaran yang biasa ia takuti.

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan
kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Guru harus
memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam
meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas

mengajarnya. Perubahan-perubahan dalam pengorganisasian kelas,



penggunaan metode mengajar, strategi belajar-mengajar, penggunaan media
pembelajaran, maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola proses
pembelajaran.

Seorang guru tidak cukup jika hanya memberikan para siswanya
tentang pengetahuan saja. Agar siswanya dapat belajar dengan baik dan
dapat memenuhi tujuan pendidikan yang diinginkan maka seorang guru
dapat memberi motivasi kepada para siswanya. Peran guru sangat besar
dalam proses belajar mengajar disekolah, tidak hanya menyampaikan
pelajaran, guru juga bertugas sebagai motivator para siswa agar mereka
belajar dengan lebih tekun untuk mencapai cita-cita yang mereka inginkan.

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam Al-Quran Surat Al-

Mujadilah Ayat 11:

T

S8 L A0l o35 LT gually e Totah 1 1 55

Artinya: “niscaya Allah akan meninggalkan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan,” (Q.S.Al-Mujadilah:

58:11)

Pahala yang besar yang telah dipersiapkan oleh Allah Ta’ala kepada para
penuntut ilmu syar’i tersebut adalah surga. Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang menempuh suatu jalan dalam rangka menuntut ilmu,
maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim

no. 7028)

Peran guru sangatlah dibutuhkan dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di kelas, khususnya pada mata pelajaran figh dalam mendidik
siswanya agar mencapai tujuan yang diinginkan tidaklah mudah. Ada
beberapa permasalahan yang biasa dihadapi oleh guru dalam proses belajar

mengajar figh.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa kurang bersemangat dalam
belajar dikarenakan kurangnya media pembelajaran dan juga hanya
menjelaskan materi pembelajaran seara monoton, tanpa didukung media
yang menarik ini merupakan salah satu penyebab mengapa siswa kurang
bersemangat dalam belajar selain itu juga kurangnya kesadaran guru bahwa
motivasi merupakan salah satu hal yang menentukan dalam pencapai tujuan
pembelajaran dan juga masih ada guru yang kejar jam tayang untuk
mengajar sekolah lain sehingga peran guru tersebut hanya di dalam kelas

saja.

Dari permasalahan diatas dan banyaknya siswa yang mengeluh
tentang sulitnya belajar pada mata pelajaran figh ini maka peneliti tertarik

untuk mengadakan penelitian yang berjudul Peranan Guru PAI Dalam



Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas Il Pada Mata Pelajaran Figh
Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah 1 Palembang Tahun

Ajaran 2019/ 2020.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang ditulis, saya memberikan identifikasi masalah
yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut:
1. Banyaknya pemikiran yang negatif mengenai mata pelajaran figh
2. Pelajaran figh ini banyak dianggap sebagai pelajaran yang paling sulit untuk
dipelajari.
3. Urgensi pendidikan agama Islam sejak dini pada semua anak, tidak
terkecuali bagi anak dengan hambatan penglihatan.
C. Pembatasan Masalah
Untuk membatasi Masalah dalam penelitian ini maka peneliti hanya
membatasi masalah seputar Peranan Guru PAI dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa kelas Il pada Mata Pelajaran Figh studi kasus di Madrasah
Ibtidaiyah Adabiyah Palembang Tahun ajaran 2019/ 2020.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang akan menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana metode pembelajaran siswa kelas Il di Madrasah Ibtidaiyah

Adabiyah 1 Palembang pada mata pelajaran figh?



. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam proses

belajar-mengajar pada mata pelajaran figh di Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah
| Palembang?
Bagaiamana peranan Guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar siswa

pada mata pelajaran figh di Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah 1 Palembang?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui metode pembelajaran siswa kelas 1l di Madrasah

Ibtidaiyah Adabiyah 1 Palembang pada mata pelajaran figh

. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan

penghambat dalam proses belajar-mengajar pada mata pelajaran figh di
Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah | Palembang

3. Untuk mengetahui peranan Guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa pada mata pelajaran figh di Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah 1

Palembang

F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Sekolah Madrasah Ibtidaiyah

Agar Sekolah ini dapat menjadi lebih berkembang pesat dan semakin
banyak yang mengetahui tentang kelebihan yang dimiliki oleh sekolah
tersebut sehingga para Orangtua tidak khawatir lagi untuk
memasukkannya ke sekolah yang berbasis keislaman.

Bagi Penyelenggara/ Pengelola



Dapat menemukan gagasan baru, metode, serta teknik yang memudahkan
bagi anak di usia dini untuk dapat mencerna semua mata pelajaran tersebut
dengan mudah dan lancar.

Bagi Penulis

Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan serta menambah jaringan
pertemanan baik dengan para pengurus atau pengelola sekolah tersebut,
juga kepada kepala yayasan yang bersangkutan dan para guru yang ikut
andil dalam menanamkan nilai-nilai kebaikan terhadap siswa-siswi nya.
Bagi Masyarakat

Dapat memberikan kontribusi yang terbaik dimasa yang akan datang jika
para anak-anak di usia dini pada zaman sekarang banyak yang menjadi
seorang ahli figh sehingga kelak jika mereka telah dewasa maka mereka
akan membawa perubahan yang terbaik bagi masyarakat serta orang-orang

yang ada disekitarnya.

G. Definisi Operasional

Agar tidak salah interpretasi terhadap maksud dari penelitian ini, maka

penulis kemukakan definisi operasional sebagai berikut:

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia peranan adalah tindakan yang

dilakukan seseorang atau kelompok orang dalam suatu peristiwa atau bagian

yang dimainkan seseorang dalam suatu peristiwa.’

2. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia guru adalah orang yang

pekerjaanya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.®

2 KBBI, 2008: 1173).



3. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia belajar adalah berusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.’

4. Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana siswa tidak dapat belajar
secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan maupun gangguan
dalam belajar.

5. Pembelajaran figh adalah salah satu bidang studi yang dipelajari di
Madrasah Ibtidaiyah yang sesuai dengan standar kurikulum yang berlaku.

H. Metode Penelitian

Penelitian adalah sebuah proses kegiatan mencari kebenaran terhadap
suatu fenomena ataupun fakta yang terjadi dengan cara yang terstruktur dan
sistematis. Ada beberapa metode penelitian yang biasa digunakan dalam
sebuah penelitian, yaitu kuantitatif dan kualitatif.

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berfokus pada
pemahaman terhadap fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. Pada metode
penelitian ini, peneliti menggunakan perspektif dari partisipan sebagai
gambaran yang diutamakan dalam memperoleh hasil penelitian. Sedangkan
metode kuantitatif adalah metode penelitian yang bersifat sistematis dan
menggunakan model-model yang bersifat matematis. Teori-teori yang
digunakan serta hipotesa yang diajukan juga biasanya berkaitan dengan

fenomena alam.

*https://kbbi.web.id/guru
*https://www.zonareferensi.com



Dari penjelasan kedua metode diatas, maka Pendekatan yang digunakan
pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Artinya data yang
dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data tersebut berasal dari
naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan
dokumen resmi lainnya.

Menurut Lexy Moleong, penelitian kualitatif Deskriptif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek peneliti misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan.®

1. Jenis Sumber Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber dan
berbagai cara dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat

menggunakan sumber Primer dan sumber Sekunder.

a. Data Primer
Data primer adalah Data yang diperoleh langsung dari lapangan atau
tempat penelitian, misalnya hasil wawancara atau observasi dilapangan.Data
ini digunakan untuk mencari informasi secara langsung tentang pelaksanaan

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah 1 Palembang

b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah Data yang didapat dari sumber bacaan lainnya
untuk mendukung laporan penelitian. Misalnya dokumen resmi,hasil studi,
maupun data lainnya. Dat ini untuk mendukung hasil temuan di lapangan

serta kelengkapan informasi bagi peneliti yang berkaitan dengan

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), him. 6.
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pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah |

Paelmbang.

2. Populasi dan Sample

a. Populasi

Menurut Arikunto (2013: 117) Populasi merupakan keseluruhan dari

subjek penelitian. Jadi yang dimaksud populasi adalah individu yang

memiliki sifat yang sama walaupun presentase kesamaan itu sedikit, atau

dengan kata lain seluruh individu yang akan dijadikan sebagai objek

penelitian.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 11 MI Adabiyah | Palembang:

TABEL 1.1

DATA SELURUH SIWA Ml Kelas 1-VI

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. | 21 24 45
2. 1 33 22 55
3. Il 27 28 55
4. v 20 19 39
5. \Y 19 30 49
6. VI 32 22 54
7. Total 152 145 297

11



b. Sampel

Sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang diteliti untuk
menentukan besarnya jumlah sampel”.® Dengan demikian sampel penelitian
dapat diartikan sebagai subjek dari populasi yang dianggap dapat mewakili
seluruh objek populasi. Peneliti memutuskan menggunakan sampel sebagai
data penelitiannya, karena pertimbangan jumlah populasi yang besar,

terbatasnya waktu dan biaya.

Teknik pengambilan sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa kelas Il M1 Adabiyah | Palembang. Berikut table jumlah siswa kelas
1.

Tabel 1.2

Data Siswa hasil Wawancara Penelitian

No. Kelas Laki-laki Perempuan | Jumlah
1. I 33 22 55
2. Jumlah 33 22 55

3. Teknik Pengumpulan Data

Data penulis ini menggunakan data sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi vyaitu teknik pengumpulan data, dimana peneliti
melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat
dari dekat kegiatan yang dilakukan pada Guru PAI terhadap siswa Madrasah
Ibtidaiyah Adabiyah | Palembang.

b. Wawancara

®Ibid, him. 121.
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Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data melalui
pengamatan dengan melakukan Tanya jawab secara lisan.” Dari wawancara
tersebut yang peneliti ingin tanyakan ialah bagaimana peranan guru tersebut
dalam membentuk jati diri siswanya agar menjadi pribadi yang baik, apa
yang menyebabkan siswa merasakan kesulitan dalam belajar pada mata
pelajaran figh tersebut, bagaimana cara guru yang bersangkutan dalam
menangani masalah siswa kesulitan dalam belajar tersebut terutama di mata
pelajaran figh.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah aktivitas atau proses sistematis dalam
melakukan pengumpulan, pencarian, penyelidikan, pemakaian, dan
penyediaan dokumen untuk mendapatkan keterangan, penerangan
pengetahuan dan bukti serta menyebarkannya kepada pengguna serta
catatan peristiwa yang sudah berlalu.? Dokumentasi ini berupa arsipan yang
berisikan tentang beberapa analisis penelitian yang telah peneliti cari selama
proses penelitian berlangung.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah Teknik analisis data penelitian
merupakan proses memberikan makna terhadap data yang dikumpukan.®
Penulis menganalisis data dengan menggunakan Reduksi Data dalam
analisis kualitatif, menurut Miles & Huberman (1992: 16) sebagaimana

ditulis Malik diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

136

"Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him.

8Sugiyono, Metodologi penelitian pendidikan, hlm. 329.
9Tohirin, Metode Peneitian Kualitatif dalam Pendidikan Bidang Konseing, him. 141.
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penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan.

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat
ditarik dan diverifikasi.

Sistematika Pembahasan

Proposal penelitian, secara umum terdiri dari bagian awal, bagian
pokok, dan bagian akhir yang terdiri dari:

Bab | Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Operasional, Metode Penelitian dan
Sistematika Pembahasan.

Bab Il Landasan Teori yang didalamnya terdapat beberapa bagian,
bagian pertama yaitu tentang pengertian guru, tugas guru, peranan guru,
fungsi guru, dan kepribadian guru sedangkan dibagian kedua berisi tentang
konsep pembelajaran yang meliputi metode pembelajaran, strategi
pembelajaran, faktor pendukung pembelajaran dan faktor penghambat
pembelajaran.

Bab 11l Deskripsi Lokasi Penelitian meliputi tempat yang akan diteliti
yaitu di Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah | Palembang meliputi Letak dan

geografis, Sejarah berdirinya, Identitas Madrasah, Visi Misi dan Tujuan,
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Keadaan sarana dan prasarana, Kondisi belajar Mengajar, Kurikulum, dan
keistimewaan Madrasah.

Bab IV Analisis data yang meliputi pembahasan dari Rumusan
Masalah yaitu metode pembejaran apa yang digunakan oleh siswa dalam
proses pembelajaran, faktor yang menjadi pendukung dan penghambat
dalam proses belajar-mengajar pada mata pelajaran figh, serta peranan guru
PAI dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajarn figh kelas
I di Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah 1 Palembang.

Bab V Kesimpulan dan saran meliputi kesimpulan yang diperoleh
berdasarkan hasil penelitian Peranan Guru PAI Dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa kelas Il Pada Mata Pelajaran Figh (studi kasus di Madrasah
Ibtidaiyah ADABIYAH | PALEMBANG) Tahun ajaran 2019/2020,
dengan demikian maka isi kesimpulan merupakan jawaban atas masalah

penelitian.
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